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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE AUCTION OF COLL «v=RA  ITEMS IN PT.
PEGADAIAN (Persero) SHARIA SUB-BF ANC ~ YOGYAKARTA CITY

Ru i anto

Today's auctions do-aut only wike place in informa’ in titv.oic;, many
formal institutions also_c 'rrv-uut he auction process. Specii ¢a /, institutions

that have pawn products, >uch as‘sharia pawnshop fina -..:2binctitudons. Pawns
today are very different frc n the time of the Prophet . 'uharnmad. Today's
pawnshops are ~c ‘o er i*dividuals, but have i:stead deveioped into formal

financial insti* itions ecognized by the government.

The poi 2o of this study is to find out th . cus ==2:"s views on the auction
of collat ral ¢ nds. the auction process, and = pricing of auction items at
pegac.ian = ariah CPS Yogyakarta City.

Th’, rescarch is a field resear= (fieldresearch). This type of research is
rola - to litsrature research and f eld ra2Corch, with qualitative methods that are
pre: 2nte. «n a descriptive analysis. 1ne stv .y used trigual methods (observation,
‘r_erviews, and documentatior.

The results of this study a e.n line with previous researchers, which in the
practice of auctioning <. 'lateral " *tems at the Pawnshop Sharia CPS Yogyakarta
City has followed the regu. tion of the Fatwa of the National Sharia Council
No.25/DSN / MUI / 111 / 2002 concerning Rahn.

Keywords: + 2.1, Al :tion, Collateral Goods.
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ABSTRAK

ANALISIS PELELANGAN BARANG JAMiN~2.DI T, PEGADAIAN
(Persero) CABANG PEMBANTU SYAF IAH . “OTA YOGYAKARTA

Ru i anto

Pelelangan dewasa ini tid<« . anya be langsung di lembaga informal, banyak
lembaga formal juga melad’.ukan proscs lelang. Secara spes ik  lerivaga yang
memiliki produk gadai,«se 27 lem jaga keuangan pegadaian s;an. . Gadai saat
ini sangat berbeda dengan zc mo Nabi Muhammad. Pegaacian sa ini bukan lagi
perorangan, mela’=":ar, *elah ' .erkembang menjadi '~mbaga keuangan formal yang
diakui oleh pe_rerint.h.

Tujran puneiian ini adalah untuk mengetc 2w’ pandangan nasabah terhadap
pelelargai. brang Jaminan, proses pelelangan, dan »enetapan harga barang lelang
di” egacian Syariah CPS Kota Yoo w.arta.

vane'dan  ini merupakan' naeliti n lapangan (fieldresearch). Jenis
pe elitian ini berkaitan antara - caelitianJustaka dan penelitian lapangan, dengan
me nde Kkualitatif yang ¢’papar 7.1 secara deskriptif analisis. Adapun dalalam
penelitian ini mengrunc'“an  (aetode trigual (observasi, wawancara, dan
dokumentasi).

Hasil dari p.nelitian ini selajalan dengan peneliti sebelumnya yang mana
dalam prak ek rsi'ai.jan barang jaminan di Pegadaian Syariah CPS Kota
Yogyak<i i sudah. mengikuti peraturan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No.2C DSM v/ 111/2002 tentang Rahn.

K. “a Kur.ci : Gadai, Lelang, Barang Jaminan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang muslim tidak hai va v =hicara mengenai hubungan mak 'K
dengan Tuhan-nya tetap’ iuga sthagai agama yang secara universal
membahas banyak as”ck dalam kchiupan manusia. Sebe 21 mal niu. sosial,
manusia tidak dap.® uipisabh’.an dari hubungan ds»2an nant.ia lain, dan
Islam juga me:. rajarkar bahwa nilai-nilai keadilan dapa. diterapkan dalam
kehidup. 2 sos’al dan praktik pemerasan d=.neniri'as<.n dapat dihindari.

L. mbhaia keuangan syariah sebagia. “dari sistem ekonomi. Dimana
dal=m | ngoperasian bisnis dan.tisahanya tidak terlepas dari hukum islam.
L 'ahisebab itu, kantor ketnsun s ariah pengoperasiannya tidak akan
mungkin di dalamnya tcrkai, o2 unsur-unsur yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip sv.:iah, dir.ana unsur-unsur tersebut sesuatu yang tidak
menimbulkan kemudhara.an bagi masyarakat, berkaitan dengan praktek dan
pengapli.isian Khususnya “gharar, maisir, dan riba “ serta cakupan luas
dari- . .s1p-proasip syariah ialah perbuatan asusila, perjudian, peredaran
.ark7uq, wan untuk pembiayaan perbuatan ilegal seperti pembelian senjata
4pi s, yang dapat merusak citra islam khususnya untuk praktek ekonomi
yariah atau lembaga keuangan syariah itu sendiri (Suripto & Salam, 2017)

Lembaga keuangan syariah dimana struktur organisasinya terdapat

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang berperan Mengawasi produk dan



operasi lembaga keuangan syariah. Sehingga d:<.o™. per.operasionalnya,
kantor keuangan syariah berada sesuai prinsin-prinsip syariah (Ali, 2015).

Keadialan, bagi hasil keuntungar sesuc " '.esepakatan dan resiko da
belah pihak (Sukmasari, 2013).

1. Kemitraan, saling bersinirgi ~...o¥a pengguna dana dan nasai ih
(penyimpan dana) v>ngan le nbaga keuangan sebagai mitra usaha
untuk mendar atkan keuntungan bersama

2. Transparans, . ketertukaan lembaga ket g2 ehingga dapat
mem*ar,an lar oran keuangan agar. investor a.au nasabah bisa
n. nas.ahui keberadaan dananya

3. wersal, menyamaratakan tanpa . membeda-bedakan berbagai
g<iongan dalam masyar=‘at (investor/nasabah) sesuai prinsip islam
sebagai “rahmatan lil -*=nin”

Ekonomi Islam adc'ah. ,ua.i konsep ekonomi yang bersumbar pada
Al-Quran dan A’ xdist da am pemenuhan kebutuhan manusia baik yang
bersifat komersil maupun non-komersil dan memiliki cara pandang yang
berbed~ uengar. ~konomi non-islam.

‘elang <:bagai salah satu fungsi yang dijalankan oleh Direktorat
o.aczral Kekayaan Negara (DJKN) dimana hal ini dilaksanakan oleh Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) memiliki peran yang
~angat besar dalam perekonomian khususnya sebagai sarana jual beli yang
transparan dan akuntabel, selain juga sebagai salah satu sumber Penerimaan

Negara Bukan Pajak (PNBP). Dengan berkembangnya era pelelangan maka



perlu dapat memanfaatkan teknologi informasi ya'2da ui *uk memberikan
kepuasan kepada pengguna layanan pelelangan.,

Lelang merupakan jual beli masyaraka .ermasuk melalui berbao:i
media, salah satunya melalui penawa. 1 .o, uengan meningkatkan: .o
yang meningkat dan atau dengan fen-...man secara tertulis yang dilakui in
terlebih dahulu dengan me.i_'mpulk: 0 para pembeli dengan mengumumkan
lelang. Tetapi pada a'.nirnva terseiah penjual untuk mer .= k2 siapa yang
berhak membeli au 'ah orsng yang memasang .2 tertirggi. Sebuah
kontrak ker:dic > diber .uk dan pembeli mensrima barangy dari penjual.

Leicngnerupakan jual beli, mesi e dei. 270 cara yang berbeda,
ak’ 2 tet' =omemiliki persamaan dari ruku - dan syartnya. Sebagai mana
yar J tela.i ada dalam melakuka=jual beli seperti biasanya. Karena itu, ayat
yo2¢ digunakan sebagai huk . dasé jual beli lelang sebagaimana yang

ditegaskan Allah SWT de'am. ai..annya Q.S An-Nisa; 29

5 < <@
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Artiny > '.a1 C -ang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
atu ¢ =2.1ain dengan cara yang tidak benar, kecuali melalui cara bisnis
vang disepakati bersama. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;

seLungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (Q.S An-Nisa: 29)

Pegadaian dalam memberikan pinjaman harus ada jaminan (marhun)

dari nasabah. Dalam hal ini, jika debitur tidak mampu mengembalikan



pinjamannya, Bank Syariah berhak untuk mem! cr“an w aditur melelang
surat berharga (marhun) dari nasabah. Faktanya, tidak semua agunan
dicairkan oleh klien. Barang tersebut yang tuak ditebus oleh nasab7.i
kemudian dilelang oleh pihak pegada.>n ciigeiolaannyapun tidak te wcpos
dengan adanya masalah sepeti - .coitan  mencari  nasabah  yo g
bersangkutan hendak di'.\.ng, barc g yang tidak laku karena penawaran
lebih rendah dari kresit maimnun dengan harga terlalu ting -,

Barang adalai. benda‘yang berwujud (Chc som & Novia, 2011).
Barang yar2.a. naksur dalam penelitian ini adalah ba.ang jamian yang
dilelana »lek pihak lembaga pegadai.wcvan.t Barang yang akan
di¢ daik..*2='ebih dahulu dinilai dengan m. 1hat dari harga pasar setempat,
bar.ing ,aminan gadai tersek=t menentukan persentase taksiran dan
0i. v utkan perhitungan pemb un pir aman berdasrkan golongan.

Harga merupakan , 'ml=.i ;ang dibebankan untuk suatu produk atau
layanan, atau rac’. yang ditukarkan pelanggan untuk manfaat atau
penggunaan produk layanan tertentu (Kotler & Armstrong, 2009). Mengenai
konsep-iiarga v>lam sistem lelang, harga dalam Islam adalah harga yang
dikZ. o haitkan 'e pasar. Pada saat yang sama, harga harus ditentukan dalam
L 2kLK lelang, karena sistem lelang rentan disalahgunakan oleh juru lelang
dan renawar..

Agunan merupakan hak dan kuasa seorang klien untuk mengeluarkan
jaminan kepada lembaga keuangan untuk menjamin pelunasan suatu utang

jika dana yang diterima tidak dapat dilunasi pada waktu yang ditentukan



dalam perjanjian atau kontrak (Rivai & \/.*hzal, 2008). Dengan
pemberitahuan terlebih dahulu dan tidak ada tengy .ng waktu, Pegadaian
berhak memperoleh kembali tagihanny ' den 21 melelang surat berhars 4
yang dijaminkan di bawah penguasa fr yo. w<onsep ini disebut rahi Giou
gadai dalam hukum Islam (Sudars »no. _c2%).

Barang jaminan me ;. di objer penting di pegadaian syariah sebagai
penguat kepercayaar dan _bharang yang bisa dilelang 2 se'vaktu-waktu
nasabah tidak bisa .2elunas’ sisa hutang tersebut. <2'ang diiakukan oleh
pegadaian sahay i upay 4 pengembalian uang.oinjaman beserta sewa modal
atau bara. 1 cudai yang tidak dilunasi sai wof hata. »vaktu yang ditentukan.
Pe_adaiz..22nyat menghindari yang namar. ‘a lelang. Jadi sebelum lelang
dil<«sancan pihak pegadaian 2*=n terlebih dahulu memberitahukan kepada
ne22ah yang bersangkutan »Cialui surat ataupun telepon. Jika nasabah
tidak menebus ataupun ida' ..:lakukan perpanjangan, dengan terpaksa
pegadaian akan r e 'ang ba. ing jaminan tersebut (Susanti, 2015).

Gadai Syariah (rahn) adalah suatu bentuk pembiayaan alternatif yang
meminiun uan . kepada pihak yang membutuhkan sesuai dengan prinsip
Isl<i.. menghi‘.dari praktik “riba” atau menambah jumlah atau persentase
witentu oari pokok utang pada saat pembiayaan. membayar kembali
pinjaman. Pegadaian akan melelang barang jaminan yang dijaminkan jika
r.asabah tidak mampu melunasi utangnya setelah jatuh tempo dan tidak ada

perpanjangan nasabah.



Penjualan barang gadai setelah jatuh tempo < a!ah s> Hal itu, sesuai
dengan maksud dari pengertian hakikat gedai itu  endiri, yakni sebagai
kepercayaan dari suatu utang untuk dip¢auhi 2 ganya. Bila yang berutary
tidak sanggup membayar hutang dai. .0 w.y yung berpiutang. Karei -« *u
barang jaminan gadai dapat dijua. unt .« 2¢mbayar hutangnya, dengan ¢ ra
mewakilkan penjualan ke’ 'a orang yang adil dan terpercaya. Meski tidak
bisa dipungkiri karzna dalam prakteknya, tidak jo ot Juga terjadi
penyimpangan prins. > syaria’t seperti manipulasi, k «oat. me upun permainan
kotor lainnya. + dahal - narga merupakan persoalan antaia dua aspek yang
berbeda ', 2itir pisnis dan agama, yang r -..z22tur (2,ala bentuk kehidupan
sctal maoain,

Juc” beli secara umum ac'='ah suatu perjanjian, dengan perjanjian itu
ke 'va belah pihak mengatakc = uiriny 1 untuk menyerahkan hak milik atas
suatu barang dan pihak anc ia..: membayar harga yang telah disepakati.
Perdagangan atar ju 2! beli a pat dilakukan dengan langsung dan, juga dapat
dengan cara lelang. Sistem lelang dalam figh disebut Muzzayyadah . Dalam
pandanydn Isla. > hukum jual beli adalah suatu cara jual beli dimana penjual
me .. farkan s¢ umlah barang dan pembeli kemudian saling menawar.

Lelang adalah salah satu jenis jual beli di mana penjual menawarkan
pararg di tempat umum dan terbuka lalu para pembeli saling menawar
vengan harga tinggi hingga sampai batas harga tertinggi dari salah satu
penawar, sehingga akhirnya penjual akan menentukan yang berhak membeli

lalah mereka yang mengajukan harga tertinggi. lalu terjadi akad dan



penawar tersebut mengambil barang dari penjuz;=2al in..disebut dengan
istilah ba i al-muzzayadah.

Pada keadaanya sekarang, banyak terjac <.enyimpangan atau ketida
sesuaian dalam pelaksanaan lelang je i Wi gaaai (rahn). Tentunya < ainm
gadai syariah, ketentuan syariah ang .c.;adi pada lembaga keuangan a iu
pegadaian syariah harus s7s.ai deng. 1 peraturan lelang dalam syariat Islam
yaitu Fatwa DSN noror 25/DSN-MUI/111/2002 (Tafsirg, « 4\,

Sebagaimana . ~man Aiah dalam, QS. Al-Ba. - on.12, 243:

i (R0 L B am e i b Lol 385 45 i e K ()

A

a0 oy Rl |52 52405 i (3 il Gyl sl 3k

YAY sile (ysland Ly s 522 gl A0
A tirya: Jika kamu dalam poijalaran, Ketika Anda tidak menemukan
registrar, simpan agunar.yya- rc.upi jika sebagian dari kamu mempercayai
sebagian yang ).a. henda lah yang dipercaya itu menunaikan misinya
(hutangnya) dan biarlah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.. Janganlah
kamu reenyeme nyikan kesaksian karena siapa yang menyembunyikannya,

ses...guhnya aatinya berdosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

h virkan (YS. Al- Bagarah: 283)

Jumhur fukaha berpendapat bahwa orang yang menggadaikan tidak
boleh menjual atau menghibahkan barang jaminan gadai. Sedangkan bagi
penerima gadai dibolehkan untuk menjual barang tersebut dengan syarat

pada saat jatu tempo pihak penggadai tidak dapat melunasi kewajibannya.



Pelelangan dewasa ini tidak hanya berlangs ..»2.di It mbaga informal,
banyak lembaga formal juga melakukan rroses I ang. Secara spesifik,
lembaga yang memiliki produk gadai, s¢perti  =/1baga keuangan pegadai=.i
syariah. Gadai saat ini sangat berbe 'a' .Ciigws zaman Nabi Muhar .24
Pegadaian saat ini bukan lagi | >ror:..g21, melainkan telah berkembc 1g
menjadi lembaga keuanc'u. formal /ang diakui oleh pemerintah (Salam,
2011).

Mengenai fungt dari'embaga pegadaian tei. -cut tei tu sudah sangat
jauh berbed~ " aitu Fikan lagi bersifat cosial, namun sudah bersifat
komersia. . P7ua suatu kenyataan, dengai 7unasi 2v.ai tersebut tentu akan
be 2kibp 'a pada perubahan sistem ¢ erasionalnya. Artinya dalam
akt’iitasi.;a lembaga tersebi*= haruss memperoleh pendapatan guna
n. 2 ganti biaya-biaya yany ‘_iah ¢ikeluarkan, maka lembaga tersebut
mewajibkan nasabah mer amF uwn sejumlah uang atau prosentase tertentu
dari pokok piuta:.y rada we «tu membayar hutang kepada pihak pegadaian
sebagai imbalan jasanya.

Fuiini lo +h lazim dengan ‘bunga gadai’. Praktek semacam ini jelas
ak=..angat me.nberatkan dan merugikan pihak nasabah. Sebab pembayaran
L 074 gadai tersebut harus dilakukan paling lama setiap satu bulan sekali,
dan octiap Kkali terjadi keterlambatan satu hari bunga tersebut akan naik
r.1enjadi dua kali lipat sebab keterlambatan tersebut akan diakumulasiakn

sesuai jangka waktu sesuai kesepakan diawal (Hadi, 2003).



Ketertarikan peneliti mengambil CPS Y =kart. karena dalam
pelaksanaan lelang barang jamian, yang hisa me. fang barang jaminan
hanya kantor area dan kantor cabang pe nban '/CPS). Sehihingga penel’.
tertarik untuk mengetahui sejauhmar.> 1 coco velaksanaan lelang ja ioon
gadai yang dilakukan PT. Penga 'aiar ..2ususnya Pegadaian Syariah C ‘S
Kota yogyakarta dalam . =lakuka.. pelelangan barang jaminan gadai.
Apakah keadaan yary ada di peyadaian syariah sekarc:. siuah perjalan
atau tidak dengan ay > yano-.udah ditetapkan oleh® .2%/M Il ualam proses
lelang baran2. jcminan’ Sehingga peneliti tertarik untux meneliti dengan
mengank. - jraul “Analisis Pelelangan [ 220 Ja2'nan di PT. Pegadaian
(P rsero® Za'ang Pembantu Syariah (CPS) b )ta Yogyakarta”

I~.entn.kasi Masalah

Maraknya lembaga . 2.angar yang menawarkan jasa keuangan
melalui produk gadai bc’k V.icaga keuangan milik pemerintah ataupun
swasta yang tida' . rlepas a ngan banyaknya problematika yang ada dalam
pelaksanaannya.

_esakar. kebutuhan ekonomi membuat masyarakat tergiur dengan
pre.c’s yadai f.u sendiri, sehingga tidak terlepas dari itu juga banyak dari
s.haylan nasabah ada yang kurang disiplin dalam bekerja sama dengan
pihals lembaga keuangan. Sehinga menyebabkan banyak dari barang
yaminan nasabah yang harus direlakan untuk dilakukan eksekusi lelang oleh

pihak pegadaian.
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Maka peneliti mengidentifikasi dengan ma .!nva le nbaga keuangan
syariah yang melakukan eksekusi lelang barang je 1inan, untuk meneliti
terkait proses pelaksanaan lelang itu serliri a njan alasan maraknya pihax
pegadaian baik milik negara ataupu. . ¢ vuow yang melakukan eks siwsi
lelang barang jaminan.

C. Fokus Penelitian

Pada peneliti<n ini_fokus penelitiannya adalah .2 'asengetahuan
atau pendapat nasa.~h, preses, dan penetapan hi:ga.daim pelaksanaan
lelang bararz.ia. 2inan ¢, Pegadaian Syariah Cabang Pemcantu Syariah CPS
Kota Yoy, ak<ta.

D. FumusaoM"asalah

b rdasarkan latar bela'"ng masalah di atas maka yang menjadi
pc'r < masalah dalam penelit.-="ini se agai berikut:

1. Bagaimana panc:ng7.i onsumen terhadap pelelangan barang

jaminan ¢ r ~aadaial Syariah CPS Kota Yogyakarta?

2. Bagaimana proses pelelangan barang jaminan di Pegadaian Sayriah
—anang Pembantu Syariah Kota Yogyakarta dalam pandangan
ckonor i Syariah?

Bagaimana penetapan harga barang lelang di Pengadaian Syariah

CPS Kota Yogyakarta?

E. Manfaat dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diha;apkar ¢ apat memberikan informa.i
bahwa ekonomi Islani . (aouc Oerperan penting oM
perekonomian, teru.ama oikait dengan  pemberanta in
kemiskinan fa. penur. han angka pengangguran. Sebagai
aplikasi < dari_._ekonomi Islam, sehing:,>  fapat lebih
mengen:. angkar ckonomi keislaman
b. Maj,Taat Prz ctisi
Hasil penelitian ini d’.conkan Lapat menjadi  bahan
masukan untuk menambah wawe san bagi para pihak-pihak yang
terlibat dalam prose=3enyelengara pengadaian Syariah yang ada
di Yogyakarta.
c. Manfaat Akac2miq
al  penclitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan dan menjadi referensi mengenai studi dalam bidang

eko. ami Syariah, khususnya tentang pengadaian Syariah yang

ses .ai dengan prinsip-prinsip al-quran dan hadis.

d. Manfaat Bagi Universitas
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi mahasiswa
Universitas Alma Ata Yogyakarta dan perpustakaan serta

menambah khasanah keilmuan dan dijadikan bahan referensi
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untuk peneliti selanjutnya yang tc it deraan pegadaian
syariah.
2. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui pande ¢ . woioumen terhadap pelel w.gon
barang jaminan di Pegdaiz .. Z:‘ariah CPS Kota Yogyakarta?
b. Untuk mengr.cui pro.»s pelelangan barang di Pegadaian
Syariah C~S Kota Yoyyakarta?
c. Untuk n. ngetab.i penetapan harga ba. .g.'elarg i Pegadaian
cva; th CPS Kota Yogyakarta?
F. Sistemcikz Penulisan
Lot kepenulisan penelitian ini, s stematika penulisan dari awal
hiryga a ir meliputi BAB | — B*3 VI sebagai berikut:

b.>F 1 : Pendahuluan, dalar.-'"uo ini Jiuraikan mengenai beberapa sub-sub
bab, seperti latc* bf.aning, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat pc 2elitian, Yan sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan Teori, Bab ini membahas tentang telaah pustaka yang
perist ingkasan penelitian terdahulu, yang masih relevan dengan
peneliian ini serta membahas tentang landasan teori meliputi
beberapa uraian materi-materi dan teori-teori yang berhubungan
dengan implementasi fatwa DSN-MUI terhadap pelelangan gadai
di pegadaian syariah, seperti definisi gadai, pelelangan, hingga

tentang keselarasan fatwa DSN-MUI dalam lelang.
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BAB Il1: Metode Penelitian, Bab ini menguraik .:=metoc> penlitian yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi  :nis penelitian, objek
penelitian, sumber data, lokisi dec 2 waktu penelitian, teknii
pengumpulan data serta tek. ‘K ..o data yang dilakukai c'oh
peneliti.

BAB IV : Hasil dan P.i. hahasar.. Pada bab ini membahas tentang
pandangan <OSN-MUI “terhadap pelelangan’ 2 ary gadai di
pegadaian »/ariah<dan sistematika pele. «.g2n arang gadai di
pernda.an syar ah

BABV .. P.nutup, Memaparkan ke v.otdancari  hasil  penelitian
..musnya yang menjadi substan.: atas jawaban dari rumusan
_nasalah, selain itu dik=gian selanjutnya peneliti coba memberikan
saran serta serta ma. '.an ate s pihak Pegadaian Syariah dan untuk
peneliti selanjuti va.

BAB VI : Naskah Publikasi.
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